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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Sejarah Alas Kaki Wanita 

Menurut Semmelhack (2008) pada tahun 3500 SM pertama kalinya high heels 

ditemukan di Mesir, di temui dari sebuah gambar orang Mesir Kuno 

menggunakan heels tinggi saat berada di bangunan kuno.  Sejarah juga 

mengatakan keberadaan sepatu tinggi di zaman Yunani Kuno, sekitar tahun 800 

SM. Pada saat itu sepatu tinggi sangat popular dikenakan oleh parah actor dan 

aktris pertunjukan untuk menonjolkan penampilan mereka dan sebagai symbol 

status sosial mereka yang secara umum lebih tinggi dari masyarakat lainnya. 

Bentuk yang ada saat itu menyerupai sandal dan terbuat dari kayu atau gabus 

dengan alas tinggi. Sepatu beralas tinggi yang paling terkenal dan merupakan 

penerus high heels adalah Chopines yang berasal dari Venesia (Venice). Para 

bangsawan wanita mulai mengenakan Chopines di tahun 1500-an. Beberapa 

tipenya bahkan dapat mencapai ketinggian 18 inchi (45 cm), dan umumnya 

berbahan dasar kayu berlapis beludru.  

Bangsawan wanita di masa itu cenderung ‘disimpan’ dan hanya keluar 

pada acara-acara tertentu seperti parade, yang bertujuan untuk merepresentasikan 

keluarga serta menunjukan kekayaan mereka. Para wanita akan terlihat sangat 

tinggi dan dengan gaun mewah yang sangat panjang. Ketinggian sepatu yang 

mereka miliki terkadang mengharuskan mereka menggunakan tangga kecil dan 

dibantu oleh pelayan untuk memakainya. Bahkan ketika mereka berjalanpun harus 

menggunakan tongkat. Sangat umum jika banyak orang pada masa itu 
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mengasosiasikan ketinggian dengan kekuasaan dan kekayaan. Secara 

penggunaannya dianggap dapat meningkatkan status sosial hanya karena secara 

literal seseorang terlihat menjadi lebih tinggi. High heels juga di gunakan Raja-

Raja untuk penampilannya yang terlihat tinggi dan kuat dibanding bawahannya. 

Pada abad 12 high heels mulai berkembang menjadi bahan pokok tersier hingga 

sekarang. Jenis heels pertama pada abad ini digunakan oleh pars Ksatria Richard 

the LionHeart, yang menggunakan sepatu tinggi dengan ujung hak yang runcing.  

favorit bagi kebanyakan wanita untuk mempercantik diri dan penampilan (hlm. 

40-41). 

 

2.1.1. Fungsi High Heels 

Menurut Noorharini (2015) high heels sudah populer sejak tahun 3500 SM atau 

pada zaman Mesir Kuno dan dipakai pertama kali oleh para pria dan kaum 

bangsawan untuk memudahkan mereka menunggangi kuda. Dan hingga sekarang 

high heels dijasikan benda konkret wanita untuk menunjang penampilan, 

mendapatkan kepercayaan diri dan membuat si pemakai merasa seksi walau harus 

menahan rasa sakit. Tidak hanya identik di dunia fashion, tapi dalam keseharian 

pun tidak jarang para wanita menggunakannya untuk bekerjam acara khusus, 

belanja, travelling, bahkan tetap dipakai ketika kondisi sedang hamil (hlm 72). 
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2.1.2. Jenis-jenis high heels  

Menurut Noorharini (2015:55) Jenis-jenis high heels sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis high heels 

a. Cone Heels, menyerupai bentuk cone es krim membentuk kerucut pada 

haknya dibagian bawah. Heels ini tidak terlalu tinggi dan bisa 

digolongkan heels medium.    

   Gambar 2.1. Cone Heels 

    (Sumber: highheels.com) 

b. Kitten Heels, jenis heels ini memiliki hak yang kecil dan pendek. 

Kitten heels mempunyai bentuk hak yang sama dengan stiletto namun 

pendek. Tapi tidak terlalu tinggi dan lebih mudah untuk dikenakan. 

Umumnya hanya sepanjang 3,5 sampai 4,75 cm. efek penampilan yang 

diberikan mungkin tidak sebagus hak yang lebih tinggi. Tapi 

penggunaan yang lama atau sering akan merusak kesehatan kaki. 

 

 

 

Gambar 2.2. Kitten Heels 

 (Sumber: highheels.com) 
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c. Stiletto, heels yang mempunyai hak tipis, runcing dan sangat tinggi 

sehingga wanita yang menggunakannya akan terlihat lebih jenjang dan 

seksi. Sepatu tinggi ini sangat cantik dan cocok untuk dipakai ke acara 

formal atau pun pesta. Panjangnya bisa bervariasi mulai dari 2,5 cm 

sampai 25 cm.  

Gambar 2.3. Stiletto  

    (Sumber: highheels.com) 

d. Pumps, sepatu hak tinggi jenis pumps memiliki hak yang menyerupai 

stiletto dan chunky flat heels di bagian sol depan sepatu. Memiliki 

desain yang tinggi dan runcing seperti stiletto membuat susah untuk 

menggunakannya. 

 

    Gambar 2.4. Pumps 

                                           (Sumber: highheelsdaily.com) 
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e. Wedges, merupakan sepatu hak tinggi yang memiliki heels yang tebal. 

Wedges ini biasanya dibuat lebih tinggi dibagian belakang. Sepatu 

tinggi jenis ini biasannya digunakan sebagai alternatif sepatu hak 

tinggi biasa karena relatif lebih nyaman ketika digunakan. 

 

 

 

 Gambar 2.5. Wedges 

                     (Sumber: highheelsdaily.com) 

f. Platform  

Platform adalah sol yang dengan sengaja dibuat tinggi atau tebal, baik 

di bagian tertentu, atau di semua bagian sepatu, sehingga memberikan 

tinggi lebih pada pemakainya. Platform biasanya hanya ditemui di 

sepatu hak tinggi stiletto dan hanya dipasang di bagian depannya.  

 

 

 

 Gambar 2.6. Platform 

(Sumber: highheels.com) 
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g. Mule 

Mule adalah sepatu yang menutupi bagian depan kaki tetapi 

membiarkan bagian belakang kaki yang terbuka. 

       Gambar 2.7. Mule 

  (Sumber: highheelsdaily.com) 

h. Pointed Toe 

Heels jenis ini sama seperti kitten heels namun memiliki model yang 

runcing dibagian depan. 

        Gambar 2.8. Pointed Toe 

       (Sumber: highheels.com) 

 

2.1.3. Efek Penggunaan High Heels 

Aston, J.N. dan Catherine Swales menyatakan tulang adalah jaringan yang sama 

dengan jaringan yang lainnya. Tulang dapat terjadi infeksi yang bisa akuta atau 

khronika. Organisme bisa mencapai tulang baik secara langsung melalui luka di 

kulit yang ada berhubungan dengan tulang biasanya sebagai komplikasi. (1994) 
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ada beberapa penyakit yang akan ditimbulkan jika menggunakan high heels 

terlalu sering, yaitu sebagai berikut.  

1. Metatasalgia 

2.9. Metatasalgia 

                              (Sumber: Dr Astuti, Sp,OT) 

Metatasalgia adalah peradangan atau pembengkakan pada bagian telapak 

kaki. Penyakit ini sering menimpa kepada atlet atau kepada orang yang 

salah menggunakan alas kaki. Nyeri metatarsal sering terjadi namun cukup 

mudah untuk disembuhkan. 

2. Haluks Valgus 

Haluks Valgus adalah gejala yang menimbulkan nyeri pada kaput ossis 

metatarsalis yang menonjol. Biasanya ini disebabkan oleh gesekkan pada 

sepatu dan menimbulkan bursa tambahan (bunion) yang menjadi radang 

atas ibu jari kaki. Bisa menyebabkan gejala pada jari kaki kedua yang 

cenderung menguasai yang utama.  

2.10. Bunion 

(Sumber: Dr. Astuti, SP.OT) 
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3. Low Back Pain 

Keadaan ini bisa terjadi pada orang yang berusia muda sebagai akibat 

trauma, penyakit radang sendi, atau dysplasia panggul. Tetapi penyakit ini 

normal untk yang berusia lanjut, yang menyebabkan pincang karena 

tungkai nyeri, kaku, lemah, atau memendek.  

             

                          

 

4. Varises 

Pebengkakan dan pelebaran pembuluh darah vena yang sering terjadi pada 

bagian kaki akibat penumpukan darah. Pembuluh darah vena akan terlihat 

menonjol keluar berwarna biru atau ungu tua. Dan bentuknya menyerupai 

simpul atau tali yang terurai. Varises terjadi di kaki terutama betis karena 

tekanan besar saat berdiri atau berjalan. Penyakit ini banyak di alami oleh 

wanita.  

2.12. Varises 

(Sumber: Dr Astuti, Sp,OT) 

 

2.11. Lower Back Pain 

(Sumber: Dr Astuti, Sp,OT 
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5. Peroneus Tendinitis 

Peroneus Tendinitis terjadi akibat adanya beban pada tendon yang berasal 

dari gerakan yang dilakukan secara berulang kali. Dapat timbul 

pembekakan ringan dan rasa nyeri bila ditekan. (hlm. 173-175).  

                 

 

                  2.13. Peroneus Tendinitis 

                                         (Sumber: Dr Astuti, Sp,OT) 

 

2.2. Kampanye 

McQuail (2011) terdapat banyak jenis kampanye, yaitu kampanye layanan 

masyarakat yang dirancang untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat yang 

bermanfaat, seperti kampanye kesehatan dan keselamatan atau menyediakan 

pelayanan publik, kampanye pemilihan partai atau kandidat. Lalu ada iklan 

komersial untuk membuat citra terhadap pemerintahan atau perusahaan. Tipe 

kampanye ini agak berbeda tidak hanya dalam hal tujuan, dalam hal norma dan 

aturan, tingkat dukungan sosial, metode, strategi dan juga pentingnya distribusi 

dari media. Kampanye memiliki tujuan yang spesifik dan jelas dalam jangka 

waktu yang singkat. Kedua, kampanye bertujuan untuk mengarahkan, 

memperkuat, dan memberikan informasi yang positif terhadap sosial, seperti 
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menggunakan suara dalam pemilihan, membeli barang, mengumpulkan uang 

untuk hal baik, atau mendapatkan kesehatan dan keselamatan yang lebih baik.    

Pengaruh kampanye untuk audiens berdasarkan umur, kehidupan, pekerjaan, 

lingkungan sekitar, kepentingan, agama, dan sebagainya. Perancang kampanye 

memiliki konsekuensi apakah pesan mereka diketahui dan kemudian diterima atau 

ditolak oleh masyarakat. Beberapa kampanye mengatakan membela kepentingan 

penerima (kampanye kesehatan dan kampanye informasi publik), sementara 

lainnya sebagian besar iklan komersial. Hal ini tidak selalu mendapatkan feedback 

yang baik apabila pembuat kampanye gagal meraih target atau pesan yang 

disampaikan tidak tepat untuk khalayak walaupun hal ini dapat memberikan 

kepercayaan dan niat baik dari penerima pesan. 

 Selain itu kampanye dirancang untuk menyampaikan banyak pesan yang 

disebarkan melalui beberapa media untuk mencapai sasaran dan hasilnya 

tergantung pada kualitas media dan isi pesan. Kelompok audiens dapat memediasi 

efek kampanye yang berasal dari luar kelompok seperti berdasarkan umur, 

kehidupan, pekerjaan, lingkungan, kepentingan, agama, dan sebagainya. Ada 

beberapa media yang dapat digunakan untuk pelaksanaan kampanye yaitu sebagai 

berikut (hlm 74-76): 
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a. Surat Kabar 

Murah untuk dijangkau, memiliki jangka waktu yang pendek namun luas, 

pembaca dapat menentukan ukuran konsumsi baik untuk detail masalah-

masalah teknis. 

b. Majalah 

Kualitas produksinya memiliki pengaruh yang besar, adanya iklan lebih 

menarik untuk pembaca karena dapat digunakan untuk waktu yang lama, 

dapat mengasosiasikan brand dengan ikon-ikon budaya dalam khalayak 

massa. 

c. TV 

Suara dan tampilan pergerakan nyata, memiliki repitisi dan mencakup 

daerah tertentu. Media ini memiliki point yang menghibur dan dapat 

memberikan kredibilitas tertentu atas sebuah produk.  

d. Radio 

Dapat dijangkau secara luas, memiliki keaktifan untuk target lokal. Target 

berdasarkan pembagian waktu-waktu tertentu, memiliki budget yang 

murah, menimbulkan kedekatan terhadap pendengar sehingga pendengar 

dapat ikut serta terhadap topik tertentu. 
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e. Billboard/poster 

Media ini efektif untuk dijadikan saluran advertising karena prosesnya 

yang mudah dan praktis. 

f. Banner website di internet 

Keberadaan media ini sangat menarik untuk sebuah informasi atau 

promosi karena pesan yang disampaikan dapat berupa animasi, suara dan 

warna yang menarik perhatian (hlm. 91-92). 

2.2.1. Model Kampanye 

Menurut Venus (2009) model-model kampanye yang ada didalam 

leiteratur komunikasi umumnya memusatkan perhatian pada 

penggambaran tahapan proses kegiatan kampanye. Menampilkan model 

kampanye dengan menggambarkan unsur-unsur yang terdapat didalamnya 

menjadi penting. Tujuannya adalah agar dapat memahami fenomena 

kampanye bukan hanya dari tahapan kegiatannya, tetapi juga dari interaksi 

antar komponen yang terdapat didalamnya. Berikut adalah model 

kampanye yaitu:    

a. Model Komponensial Kampanye 

Model ini mengambil komponen-komponen inti yang terdapat 

dalam suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 

kampanye. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya meliputi 
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sumber kampanye, saluran, pesan, penerima kampanye, efek dan 

umpan balik.  

 

       Gambar 2.14. Model Komponensial Kampanye 

     (Sumber: Antar Venus hlm.13) 

 

b. Model Kampanye Ostergaard 

Diantara berbagai model kampanye yang ada, model ini dianggap 

yang paling dekat dengan sentuhan ilmiah. Hal ini bisa dilihat dari 

kata-kata kunci yang digunakan di dalamnya seperti kuantifikasi, 

cause and effect analysis, data, dan theoretical evidence. 

Gambar 2.15. Model Kampanye Ostergaard 

(Sumber: Antar Venus hlm. 15) 
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c. The Five Functional Stages Development Model 

Pada model ini digambarkan bagaimana tahapan kegiatan 

kampanye harus dilalui sebelum akhirnya kegiatan tersebut 

berhasil atau gagal mencapai tujuan. Tahapan tersebut meliputi 

identifikasi, legitimasi, partisipasi, dan distribusi.  

 

 

 

 

Gambar 2.16. Model Perkembangan Lima Tahap Fungsional 

(Sumber: Antar Venus hlm. 18) 

 

Tahap identifikasi merupakan tahap penciptaan identitas kampanye 

yang dengan mudah dikenali oleh khalayak. Hal-hal yang umum 

digunakan sebagai identitas kampanye diantaranya symbol, warna, lagu 

atau jingle, seragam atau slogan. Hal yang sama dapat dilihat dalam 

kampanye berorientasi produk atau kampanye yang ditujukan untuk 

perubahan sosial.  
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2.2.2. Manajemen Kampanye 

Manajemen kampanye adalah salah satu proses yang penting untuk 

merancang sebuah kampanye. Pada kegiatan kampanye selalu ada tujuan 

yang harus dicapai. Kampanye membutuhkan kemampuan merancang, 

melaksanakan, mengendalikan dan mengevaluasi suatu program kegiatan 

secara rasional, realistis, efisien dan efektif (hlm 80). 

2.2.3. Teori Persuasi 

Persuasi secara umum didefinisikan Pace, Petersson dan Burnett (1979) 

sebagai ‘tindakan komunikasi yang bertujuan untuk membuat komunikan 

mengadopsi pandangan komunikator mengenai suatu hal atau melakukan 

suatu tindakan tertentu’ (Venus, 2009:30). Berikut beberapa teori persuasi 

untuk tindakan kampanye: 

 Persuasi adalah hasil dari sebuah kampanye yang didukung oleh 

pernyataan David K.Perry yang seorang professor komunikasi di 

AS yang menyatakan “Campaigns generally exemplify persuasion 

in action” 

 Dalam teori kampanye, ada dua aspek tujuan kampanye yaitu 

kampanye informative dan persuasif. Kampanye bisa disebut 

informatif apabila memberikan informasi, melakukan perubahan 

pada tataran kognitif untuk merubah kesadaran khalayak. Lain dari 
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persuasive, persuasif bertujuan untuk mengajak dan menganjurkan 

perubahan pada tataran afektif dan behavioral (Venus, 2009:27-28) 

Venus (2009) menyatakan bahwa Model Keyakinan Kesehatan 

diperlukan suatu perubahan perilaku. Kampanye kesehatan disebut 

(Health Belief Model), yang cara ini dapat digunakan untuk 

menganalisis berbagai pmikirian yang harus ditumbukan dalam diri 

khalayaka melalui pesan-pesan kampanye agar terjadi perubahan 

perilaku sesuai yang diinginkan. Menurut jenis ini manusia akan 

mengambil tindakan untuk mencegah, menyaring dan mengontrol 

berbagai kondiri dirinya, dalam hal ini adalah penyakit, dengan 

berdasarkan kepada faktor-faktor berikut: 

1. Perceived susceptibility : seseorang percaya dan merasa bahwa 

dirinya akan berpeluang terkena penyakit atau kondisi tertentu 

2. Perceived severity : seseorang percaya bahwa bila penyakit itu 

menimpa akan membawa suatu kondisi yang sulit dan tidak 

menyenangkan. 

3. Perceived benefits : seseorang percaya bahwa perilaku preventif 

dapat mengurangi kerugian atau akan membaw suatu konsekuensi 

positif.  

4. Self efficacy : seseorang percaya bahwa dirinya bisa melakukan 

tindakan yang harus dilakukan. 
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5. Perceived barriers : seseorang bahwa yang bersifat kejiwaan dari 

pembentukan perilaku mempunyai keuntungan yang lebih banyak 

daripada pengorbanan yang harus dilakukan. 

6. Clues to action : seseorang harus dapat menghadapi dan 

mempunyai keinginan menggerakan dirinya sebagai sebuah 

kesiapan untuk membentuk suatu perilaku.  

2.2.4. Saluran Kampanye 

Mengutip Schramm (1973) mengartikan saluran (kampanye) sebagai 

“perantara apapun yang memungkinkan pesan-pesan sampao kepada 

penerima. Sementara Klingemann dan Rommele (2002) secara lebih 

spesifik mengartikan saluran kampanye sebagai segala bentuk media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak. Bentuknya 

berupa kertas yang digunakan untuk menulis pesan, telepon, internet, radio 

atau bahkan televisi (Venus, 2009:84). 

  Dalam kampanye komunikasi, media massa cenderung 

ditempatkan sebagai saluran komunikasi utama karena hanya lewat media 

inilah khalayak dalam jumlah yang besar dapat diraih. Terkait dengan 

kemampuan media massa dalam mempengaruhi sikap, pendapat dan 

perilaku khalayak, Klapper (Mcquail, 1987) dibedakan dalam enam jenis 

perubahan yang mungkin terjadi akibat penggunaan media massa yakni 

(hlm.86): 
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a. Menyebabkan perubahan yang diinginkan  

b. Menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan 

c. Menyebabkan perubahan kecil  

d. Memperlancar perubahan 

e. Memperkuat apa yang ada 

f. Mencegah perubahan 

2.2.5. Syarat-syarat Kampanye  

Menurut Sheehan dan Xavier (2008) membuat kampanye memiliki 

beberapa rancangan dan syarat supaya kampanye yang dapat disampaikan 

kepada khalayak secara baik. adapaun syarat-syarat dari perancangan 

kampanye adalah sebagai berikut:  

1. Pernyataan Masalah  

Masalah di identifikasi dari target masyarakat. Masalah ada karena adanya 

alasan dari masalah tersebut. Dan masalah itu di selesaikan dengan 

komunikasi menggunakan taktik public relations. 

2. Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian ini dilakukan analisis dari sebuah organisasi, 

pencarian buku, penelitian online, internet dan seterusnya. Penelitian ini 

mungkin menyediakan informasi dari segala aspek untuk sebuah 

kampanye.  

3. Target 
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Target ini adalah pengguna atau orang yang merasakan masalah dari       

kampanye yang akan dirancang. 

4. Pesan 

Menetapkan pesan-pesan yang disampaikan melalui kampanye. Terdapat 

empat langkah untuk membuat pesan, sebagai berikut: 

 Mentetapkan keberadaan persepsi publik berdasarkan hasil 

penelitian, untuk menentukan apakah diterima atau ditolak 

 Menetapkan apakah terdapat upaya perubahan dari persepsi publik, 

untuk melihat apa yang diinginkan publik yang sebenarnya agar 

tema atau isi pesan-pesan kampanye tersebut dapat diklarifikasi. 

 Melakukan tahapan identifikasi dari unsur-unsur persuasif dan 

edukatif yang merupakan cara untuk mengenal keinginan 

berdasarkan factual dan actual informasi yang ada pada target 

sasarannya. 

5. Strategi 

Menetapkan strategi adalah suatu hal yang sulit dalam perencanaan 

program kampanye, karena strategi tersebut dapat dilihat dari keberhasilan 

proses pencapaian tujuannya dalam kurun waktu relatif panjang. 

Diperlukan program yang terencana, terkoordinasi dengan melibatkan 

suatu tim kerja, memiliki perinsip-perinsip, dan termasuk gagasan dan 

kegiatan (hlm. 99-100). 

 

2.2.6. Tujuan Kampanye 

Menurut Ruslan (2013) kegiatan kampanye dapat menciptakan konstruksi 

pada suatu tujuan kegiatan operasional organisasi atau kelembagaan yang 

bersangkutan melalui strategi komunikasi dalam penyampaian pesan-
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pesan yang berkaitan dengan nilai, manfaat dan tujuan mengubah persepsi 

tertentu agar mudah diterima oleh publiknya. Kampanye tentunya 

memerlukan misi, visi, perencanaan program, dukungan dana, serta tim 

kerja professional. Termasuk pelaksanaan strategi komunikasi kampanye 

secara terus-menerus untuk membangun kesadaran masyarakat secara 

lebih aktif berpartisipasi dalam pencapaian pelaksanaan kampanye.  

 Kegiatan strategi komunikasi pemasaran melalui pesan-pesan secara 

menarik perhatian, kreatif, dan mengungkapkan suatu inovasi tertentu 

dalam menyampaikan pesan-pesan atas informasi yang disampaikannya. 

Terdapat berbagai jenis dari keberadaan kegiatan kampanye sebagaimana 

telah dijelaskan oleh Patrick Jackson, melaksanakan kegiatan kampanye 

untuk tujuan sebagai berikut: 

a. Public Awarness 

Kampanye secara umum yang dilakukan berupaya untuk menciptakan 

‘kesadaran publik’ (public awareness) terhadap sesuatu yang berkaitan 

dengan kepentingan sosial, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, 

kelestarian lingkungan hidup dan alam sekitar. 

b. Offer information 

Menawarkan informasi yang lebih mendalam tentang suatu program 

kampanye tertentu kepada publik yang lebih tertarik atau ingin peduli. 

Biasanya informasi yang ditawarkan tersebut telah dipersiapkan melalui 

media brochure, majalah dan buku panduan mengenai peraturan 

perundang-undangan secara lengkap, termasuk bantuan tenaga ahli dan 

alokasi dana khusus kepada publik, komunitas dan lembaga swadaya 

Perancangan Kampanye Sosial..., Bella Angel Budiman, FSD UMN, 2017



26 

 

masyarakat (LSM) yang memang membutuhkan untuk melaksanakan 

program kegiatan kampanye bertujuan untuk kepedulian sosial. 

c. Public education 

Kemampuan kampanye untuk mendidik publik secara emosional yang 

tetap bersikap etis dan wajar dalam mengekspresikan opininya didukung 

dengan bahan-bahan materi kampanye secara lengkap tentang informasi 

dan tujuan suatu program kegiatan bersifat persuasif atau bernilai 

pendidikan yang ingin dikampanyekan kepada masyarakat.  

d. Reinforce the attitudes and behavior 

Kegiatan program kampanye yang dilakukan tersebut harus mampu 

memperkuat nilai-nilai atau ingin mengubah perilaku untuk meyakinkan 

publik mengenai program keselamatan sosial tertentu (hlm.95-98) 

 

2.2.7. Jenis-jenis Kampanye 

Menurut Venus (2009) komunikasi dalam berkampanye biasanya berkaitan 

dengan suatu kepentingan, tujuan, siapa targetnya, rangka kegiatannya 

untuk membujuk atau memotivasi khalayak. jenis-jenis kampanye, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Product – Oriented Campaigns 

Kampanye yang berorientasi pada produk, dan biasanya dilakukan dalam 

kegiatan komersial kampanye promosi pemasaran suatu peluncuran 

produk yang baru.  

 

 

Perancangan Kampanye Sosial..., Bella Angel Budiman, FSD UMN, 2017



27 

 

b. Candidate – Oriented Campaigns 

Kegiatan kampanye yang berorientasi bagi calon (kandidat) untuk 

kepentingan kampanye politik (political campaign), misalnya pemilu, 

kampanye Caleg (calon legislatif atau anggota DPR/MPR), serta 

kampanye Pilpres – Capres dan Cawapres hingga jabatan publik lainnya 

yang berupaya meraih dukungan sebanyak-banyaknya. 

c. Ideological or Cause – Oriented Campaigns 

Jenis kampanye ini berorientasi yang bertujuan bersifat khusus untuk 

perubahan sosial, misalnya kegiatan kampanye sosial bersifat 

nonkomersial misalnya, Anti HIV/AIDS, anti narkoba, program keluarga 

berencana nasional (KBN) (hlm.25-26). 

 

2.3. Desain Komunikasi Visual 

Supriyono (2010) Desain Komunikasi Visual (DKV) adalah ilmu yang 

mempelajari konsep komunikasi, teknik dan media penyampaian pesan dengan 

menggunakan elemen-elemen visual, melalui media, sehingga pesan atau 

informasi dapat diterima publik dan pembaca dengan mudah dan menyenangkan 

(hlm.56-57). 

2.3.1. Prinsip Desain  

Supriyono (2010) mengatakan ada beberapa jurus layout dalam ilmu desain 

komunikasi vi sual yang sering disebut prinsip-prinsip desain, sebagai berikut. 
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1. Keseimbangan (balance) 

Dikatakan seimbang apabila komposisi desain objek dibagian kiri dan 

kanan terkesan sama berat. Ada dua pendekatan untuk menciptakan 

keseimbangan. Pertama dengan keseimbangan formal (formal balance), 

yaitu dengan membagi sama berat kiri-kanan atau atas-bawah secara 

simetris. Kedua dengan keseimbangan asimtris (informal asimetris), yaitu 

dengan penyusunan elemen-elemen yang tidak sama antara sisi kiri-kanan 

atau atas-bawah namun terasa seimbang. Tidak hanya ukuran, pencapaian 

keseimbangan asimeris juga dapat dilakukan melalui penyusunan garis, 

warna, value, bidang, dan tekstur dengan memperhitungkan bobot 

visualnya.  

2. Tekanan (emphasis) 

Penekanan atau penonjolan informasi yang dianggap penting untuk 

disampaikan ke audiens melalui elemen visual yang kuat, antara lain 

dengan menggunakan warna yang mencolok, ukuran foto/ilustrasi dibuat 

besar, menggunakan huruf Sans Serif ukuran besar, arah diagonal, dan 

dibuat berbeda dengan elemen-elemen lain. 

3. Irama (rhythm) 

Pola yang dibuat dengan menyusun elemen-elemen visual secara berulang 

yang teratur sehingga dapat menciptakan kesan kalem dan statis. 

Pengulangan yang terus menerus tanpa variasi akan menjadikan desain 
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terasa membosankan. Pergantian ukuran, jarak, dan posisi elemen dapat 

menciptakan suasana riang, dinamis dan tidak monoton.  

4. Kesatuan (unity) 

Desain dikatakan kesatuan apabila terlihat harmonis, ada kesatuan antara 

topografi, ilustrasi, warna, dan unsur-unsur desain lainnya. Menciptakan 

kesatuan pada desain yang hanya memiliki satu muka, seperti poster dan 

iklan. Pada desain majalah atau buku, kesatuan dapat dilakukan dengan 

cara mengulang elemen yang sama setiap halaman, menyeragamkan jenis 

huruf, menggunakan unsure-unsur visual yang memiliki kesamaan warna, 

dan menggunakan satu atau dua jenis huruf dengan variasi ukuran dan 

style (hlm. 87). 

2.3.2. Warna  

Lupton dan Phillips (2008) warna dapat menyampaikan suasana hati, 

menggambarkan realitas, atau menyusun informasi. Kata-kata seperti 

kesedihan atau keceriaan dapat disampaikan melalui warna. Elemen ini 

telah menjadi bagian penting untuk proses perancangan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan yang tepat sesuai konsep (hlm.71).  

Chiazzari (dikutip Zelanski dan Fisher, 2010) menjelaskan 

mengenai emosi yang terdapat dalam warna tertentu, yaitu: 

a. Merah: vitalitas, kekuatan, kehangatan, sensualitas, pernyataan, 

kemarahan, ketidaksabaran 
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b. Pink: ketenangan, pemeliharaan, kebaikan, kasih sayang 

c. Orange: sukacita, keamanan, kreativitas, stimulasi, keceriaan 

d. Kuning: kebahagiaan, mental, stimulasi, optimisme, rasa takut, 

peringatan 

e. Hijau: harmoni, relaksasi, perdamaian, ketenangan, ketulusan, 

kepuasan, kemurahan hati 

f. Turquoise: ketenangan mental, konsentrasi, kepercayaan diri, 

penyegaran 

g. Blue: perdamaian, kelapangan, harapan, iman, fleksibilitas, 

penerimaan 

h. Indigo/Violet: spiritualitas, intuisi, inspirasi, kontemplasi, 

pemurnian (hlm. 47). 

2.3.3. Layout  

Menurut Rustan (2009). Layout adalah elemen penting dalam desain 

terhadap suatu bidang pada media tertentu untuk mendukung konsep/pesan 

yang disampaikan. Haslam (2006) membagi jenis layout sebagai berikut: 

1. Layout menggunakan teks berjalan, teks mengalir dari kolom satu 

ke kolom selanjutnya dari atas sebelah kiri kearah bawah kanan. 

2. Teks berdasarkan cara kerja petunjuk 
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3. Teks yang didukung oleh gambar 

4. Menggunakan gambar pada kolom atau baris. 

5. Menggunakan Berbagai bahasa 

6. Modernist Grid 

7. Halaman Bergambar yang didukung oleh teks 

8. The spread as wall chart 

9. Menggunakan gambar penuh disebelah sisi kolom. 

10.  Kolom yang kedua sisinya penuh dengan gambar (144-147). 

2.3.4. Grid 

Menurut Rustan (2009) Grid merupakan alat bantu yang bermanfaat dalam 

mempermudah kita menentukan di mana harus meletakan elemen dan 

mempertahankan konsistensi dan kesatuan layout. Semakin banyak grid, 

semakin fleksibel dalam menempatkan elemen-elemen layout (hlm. 68-

72). 

Grid menurut Tondreau (2009) dibagi menjadi 5, yaitu: 

1. A Single-Coloumn Grid, grid yang pada umumnya digunakan untuk 

teks panjang, seperti essay, buku, dan laporan. 

2. A Two-Coloumn Grid, grid yang dapat digunakan untuk mengatur teks 

yang terlalu banyak dengan membagi menjadi 2 kolom. 
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3. Multicoloumn Grid, grid dengan 3 kolom bermanfaat jika membuat 

majalah dan website. 

4. Modular Grids, merupakan grid terbaik yang menggabungkan kolom 

dan baris berfungsi untuk mengatur informasi yang banyak ke ruang 

yang lebih kecil, seperti kalender, bagan, dan table. 

5.  Hierachical Grids, grid yang memberikan ruang kosong yang terdiri 

dari kolom secara horizontal. 

2.3.5. Tinjauan Huruf 

Menurut Lizzitsky (2011) typeface adalah optik pembicara untuk mengarah 

kepada karakter-karakter bentuk/desain huruf yang didesain khusus untuk 

digunakan bersama-sama (hlm. 4).  Lawson (melalui Rustan, 2011) berpendapat 

klasifikasi yang dikelompokkan typeface berdasarkan dari sejarah dan bentuk 

huruf, yaitu sebagai berikut. 

1. Baskerville  

Memiliki karakter roman, bold, dan italic. Jenis karakter bold cocok untuk 

di tampilkan di judul, headings dan pengaturan tampilan awal lainnya. 
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Gambar 2.17. Baskerviller 

(Sumber: Typographic design : form and communication) 
 

2. Modern 

Jenis huruf ini memiliki kontras antara stroke tebal dan tipis. Tipografi 

Modern-style memiliki geometris yang kuat. Huruf ini sudah digunakan sejak 

1788.  

          2.18. Modern 

 

 

 

 

 

3. Old Style / Old Face / Garalde 

Memiliki typeface yang lebih lancip, presisi, lebih kontras menjadikannya 

berkesan lebih ringan. Gaya Old Style telah digunakan industri percetakan 

selama kurang lebih 200 tahun. 

         

 

 

 

(Sumber: Typographic design : form and 

communication) 
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2.19. Old Style 

(Sumber: Typographic design : form and communication) 

 

4. Transitional / Réales 

Typeface yang dibuat berdasarkan perintah raja Louis XIV pada tahun 1692. 

Memiliki negative space lebih banyak, lebih lancip dan lurus dibandingkan 

dengan Old Style sehingga terkesan lebih ringan. Font yang termasuk jenis 

Transis, antara lain Baskerville dan Century, sering dipakai untuk judul 

(display). Huruf ini mulai banyak digunakan sejak 1757 

 

 

2.10. Transitional 

   (Sumber: Typographic design : form and communication) 
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5. Classical typeface 

Jenis huruf yang memiliki kait/kaki, jenis ini banyak digunakan untuk desain-

desain media cetak di Inggris, Italia, dan Belanda pada awal teknologi cetak. 

Sampai sekarang banyak yang menggunakan huruf ini karena memiliki 

kemudahan membaca.  

 

 

 

            2.11. Classical 

           (Sumber: Typographic design : form and communication) 

 

 

6. Slab Serif / Egyptian / Square Serif / Mecaness Antiques 

Slab Serif awalnya digunakan sebagai poster iklan dan flier untuk menarik 

perhatian pembaca. Memiliki kait berbentuk balok yang ketebalannya terlihat 

elegan, kuat, dan kaku. Jenis ini berkembang di Inggris pada tahun 1895.   

                     

                             2.12. Slab Serif 

 (Sumber: Typographic design : form and communication) 
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7. San Serif 

San Serif muncul pada tahun 1800, dan mulai populer awal abad 20. San 

Serif  mulai menghapus dekorasi dan hiasan yang berlebihan, karena 

dianggap menyimbolkan golongan kaya dan penguasa. Di sebut san serif 

karena tidak memiliki serif/kait/kaki. Salah satu ciri huruf ini memiliki 

bagian tubuh yang sama tebalnya. 

8. Script  

Jenis huruf ini berasal dari tulisan tangan, keterbacaannya yang 

sangat sulit dibaca jika digunakan untuk body text. Desain Script 

menyerupai tulisan tangan, goresan kuas, atau pena kaligrafi. Script 

digunakan dalam teks yang memadukan huruf besar dan kecil. 

 

 

 

2.13. San Serif 

(Sumber: Typographic design : form and communication) 
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2.14. script 

      (Sumber: Typographic design : form and communication) 

 

9. Geometric 

Jenis huruf ini memiliki geometris yang terdiri dari lingkaran 

sederhana dan persegi panjang.  

                                          2.15. Geometric 

        (Sumber: Typographic design : form and communication) 

10. Humanist 

Memiliki negative space yang cukup banyak, goresan lembut 

dan organic seperti tulisan tangan membuat terlihat lebih terang 

dan ringan.  

                                  2.16. Humanist 

                     (Sumber: Typographic design : form and communication) 
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2.3.6. Tinjauan Gambar 

Menurut Rustan (2009) gambar dibagi menjadi berikut: 

1. Foto 

Memberikan kesan dapat dipercaya, seperti surat kabar yang menampilkan 

berita seakurat dan seaktual mungkin, dan sebagai ilustrasi media seni 

dalam  majalah. 

2. Artworks 

Karya seni berupa ilustrasi, kartun, sketsa, dan lain sebagainya.  

Terkadang artworks dapat menyampaikan pesan yang dalam dan lebih 

berbicara. Seperti informasi mengenai cara kerja organ tubuh dapat 

dogambarkan secaraakurat melalui ilustrasi. 

3. Informational Graphic 

Data dan fakta yang merupakan hasil survey dan penelitian yang disajikan 

dalam bentuk grafik, table, diagram, peta, dan lain sebaagainya (hlm. 53-

62). 

2.4. Fotografi 

Menurut Hadiiswa & Mischael (2015) fotografi dapat diterapkan menjadi 

pencahayaan, Still Life, komposisi, dan elemen fotografi (hlm. 15-28). 
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2.4.1. Pencahayaan 

Hadiiswa & Michael (2015) mengatakan bahwa pencahayaan merupakan faktor 

yang paling penting. Pencahayaan dapat menjadikan objek terlihat bertekstur 

dan berdimensi. 

1. Cahaya alami adalah cahaya yang berasal dari sinar matahari. Dalam dunia 

fotografi, pencahayaan ini dinamakan ambient light.  

                     2.17. Cahaya alami 

(Sumber:Tehnik fotografi) 

 

2. Cahaya lampu studio adalah lampu yang biasanya digunakan di dalam 

ruangan karena kondisi cahaya yang tidak mencukupi untuk kebutuhan 

pemotretan. 

2.18. Lampu Studio 

(Sumber: Tehnik fotografi) 
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2.4.2. Komposisi 

Hadiiswa & Michael (2015) menjelaskan komposisi secara sederhana adalah cara 

membingkai dan menyusun sedemikian rupa sebuah bidang foto/gambar agar 

enak dipandang mata, seringkali disebabkan karena adanya keseimbangan dan 

kesatuan elemen grafis (garis, bentuk, dan warna) (hlm. 45). 

2.5. Soft Sell 

Menurut Kelby (2012) soft selling merupakan sebuah gambar yang dirancang 

untuk menjual secara halus dan perlahan. Soft selling biasanya berupa konten 

yang akan dibawa ke media lain itu blog, media sosial ataupun website. (hlm.4).  

2.6. Illustrasi 

Ilustrasi menurut Supriyono (2010) adalah gambar atau foto yang bisa berupa 

garis, bidang, dan bahkan susunan huruf yang bertujuan untuk memahami pesan 

dan menciptakan daya tarik (hlm. 51). 

2.6.1. Tujuan Illustrasi 

Ada 8 tujuan ilustrasi menurut Supriyono (2010), yaitu sebagai berikut. 

1. Menangkap perhatian pembaca 

2. Memperjelas isi yang terkandung dalam teks (body copy) 

3. Menunjukan identitas perusahaan 

4. Menunjukan produk yang ditawarkan 

5. Meyakinkan pembaca terhadap informasi yang disampaikan melalui teks 
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6. Membuat pembaca tertarik untuk membaca judull 

7. Menonjolkan keunikan produk 

8. Menciptakan kesan yang mendalam terhadap produk atau pengiklan (hlm. 

52). 

2.6.2. Manfaat Ilustrasi 

Zeegen (2009) mengatakan Ilustrasi merupakan gabungan dari ekpresi pribadi 

dengan represenasi bergambar  yang bermanfaat untuk menyampaikan ide 

dan pesan, berkomunikasi, membujuk, menginformasikan, mengedukasi, dan 

menghibur (hlm. 6). 
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